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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.A.Kesimpulan 

Proses pembuatan sebuah rekaman suara merupakan proses yang 

panjang yang melibatkan banyak pihak dan menyita banyak waktu, tenaga serta 

perhatian. Selain itu investasi yang ditanamkan dalam proses perekaman suara 

membutuhkan dana yang tidak sedikit. Disamping itu agar produk rekaman suara 

laku diperlukan perhitungan yang jitu mengenai target segmen, target penjualan 

serta strategi promosi yang akurat melalui berbagai media. 

Mengingat bahwa proses pembuatan rekaman merupakan proses yang 

panjang, rumit, dan membutuhkan investasi besar, maka sudah selayaknya 

produser sebagai pihak yang membiayai atau memprakarsai dan mengoordinasi 

kegiatan perekaman suara mendapat perlindungan hukum. 

CD MP3 dapat dikategorikan sebagai pirate, yaitu bentuk perbanyakan 

karya rekaman yang dilakukan dengan merangkum berbagai lagu dari 

bermacam-macam album rekaman suara yang dilindungi Hak Cipta yang laku di 

pasaran. 

Dengan dikategorikan CD MP3 sebagai pirate, maka produser rekaman 

suara yang haknya dilanggar tersebut dapat menggugat, karena produser 

mempunyai hak eksklusif sesuai dengan pasal 49 ayat (2) UUHC yang 

menyebutkan bahwa produser rekaman suara memiliki hak eksklusif atas 

rekaman suara. Pada dasarnya hak eksklusif yang dimiliki produser rekaman 

suara memiliki dua elemen hak, yaitu hak ekonomi dan hak moral, dan hak 

perbanyakan merupakan salah satu dari hak ekonomi. 

MP3 dapat dikatakan legal bilamana file tersebut didapat dari hasil 

encode dari sebuah file CD audio yang original, dan dengan tujuan untuk 
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diperdengarkan sendiri. Menjadi suatu pelanggaran apabila file MP3 tersebut 

kemudian diposting ke internet sehingga memungkinkan orang lain dapat 

mendengarkan, dan/ atau mendownload lagu tersebut. 

Dalam UUHC (Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002) ternyata telah 

cukup dalam memberikan perlindungan hukum atas hak-hak produser rekaman 

suara. Produser rekaman suara masih mendapat perlindungan hukum terhadap 

CD MP3 yang merupakan media baru dalam rekaman suara. Ditinjau dari segi 

sanksipun UUHC sudah sangat lengkap, pidana dan denda yang diterapkan juga 

cukup berat sehingga bukan tidak mungkin dapat menimbulkan efek jera bagi 

pelanggar hak cipta. Pengaturan perlindungan atas hak-hak produser rekaman 

suara sudah memadai, hanya saja yang menjadi kendalanya adalah mengenai 

penegakan hukum yang tidak maksimal dan tidak konsisten, terutama dalam 

menanggulangi pembajakan/ perbanyakan tanpa izin suatu karya rekaman suara 

terutama dalam media baru yang muncul seiring perkembangan zaman dan 

teknologi. 

 

V.B.Saran 

V.B.1.Saran Bagi Penegak Hukum 

Kendala bagi perlindungan hukum bagi produser rekaman suara terletak 

pada segi penegakan hukum, maka perlu disadarkan bahwa upaya penegakan 

hukum hak cipta di Indonesia itu adalah persoalan setiap orang dan bukan hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah dan aparat penegak hukum. Selain itu perlu 

diupayakan penegakan hukum sebagai proses yang terus menerus dan 

komprehensif serta memberikan efek jera pada pelanggar. Disamping itu pihak 
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aparat penegak hukum harus memiliki kesamaan persepsi dan konsistensi dalam 

penerapan hukum. 

 

V.B.2.Saran Bagi Konsumen/ Masyarakat 

Selain dari segi penegakan hukum, juga perlu dibenahi adalah dari diri 

kita selaku masyarakat. Sudah sepantasnya kita merubah sikap dalam 

kehidupan bermusik kita dengan cara tidak menyebarkan hasil karya orang lain 

yang memiliki hak cipta tanpa izin secara tertulis dari pemilik hak cipta lagu 

tersebut. Jika kita punya kopian aslinya maka kita secara pribadi memiliki hak 

untuk mendengarkan lagu yang kita beli. Oleh sebab itu bentuk kopian lagu 

dalam media apapun adalah sah-sah saja asalkan untuk diperdengarkan pribadi 

dan sebagai backup jika suatu saat copy aslinya rusak. Memiliki sikap pro 

terhadap anti pembajakan dimana kita tidak membeli produk musik bajakan 

dalam bentuk dan format apapun. 

 

V.B.3. Saran Bagi Produser Rekaman Suara/ Pencipta 

Selalu melakukan kontrol terhadap ciptaannya tersebut, dan apabila 

menemukan bajakannya dalam bentuk apapun di masyarakat segera 

melaporkan kepada para penegak hukum sehingga dapat dicegah 

penyebarannya sedini mungkin. 

Pembajak jika barang dagangannya laku maka mereka akan senang dan 

akan terus melakukan aksinya. Walhasil artis dan orang-orang yang ada pada 

bisnis musik akan mati. Apabila yang beli musik bajakan sedikit maka pembajak 

akan malas dan akan mengganti profesi dengan pekerjaan lain yang lebih halal. 
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